GUIDENA: Jurnal llmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) G U | D E NA |I

Krisis Keberlanjutan Perkembangan Peserta
Didik: Tinjauan Psikologis dalam Praktik
Pendidikan

Salsabila YS", Uci Rahmawati’, Nindiastuti Nurfitria Dewi', Daemin Kim', Khaira

Sania', Nandang Budiman'
[1] Universitas Pendidikan Indonesia, Indonesia.

Abstract

Transitions across educational levels and the shift into the world of work often
become highly demanding phases for students, as they require rapid adjustments in
learning strategies, academic identity, and social relationships. When these
transitions are not adequately supported, students may experience what this article
conceptualizes as a crisis of developmental continuity. The purpose of this article is
to critically describe this crisis and to examine the psychological, social, and
institutional factors that shape the continuity of student development within
educational practice. This study employs a systematic literature review by
synthesizing peer-reviewed journal articles retrieved from Scopus, ERIC, and Google
Scholar. The selection process applied keywords related to developmental
sustainability, educational transitions, and psychological variables (self-awareness,
self-efficacy, and self-regulation), followed by PRISMA screening procedures,
resulting in 31 articles that were analyzed thematically. The review reveals that crises
of developmental continuity commonly arise when students’ self-awareness, self-
efficacy, and self-regulation weaken during periods of transition, while support from
teachers, peers, families, and educational institutions remains insufficient. Programs
that strengthen self-regulation, build supportive relational climates, and offer tiered
interventions such as PBIS, self-regulated learning training, and peer mentoring are
shown to help maintain developmental continuity. The article concludes that
sustaining student development should be regarded as an essential indicator of
educational quality and requires deliberate collaboration among educators,
counsellors, families, and policymakers to design transitional supports that are
humane, adaptive, and sustainable.
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PENDAHULUAN

Transisi pendidikan pada berbagai jenjang semakin disadari sebagai fase yang
paling rentan dalam perjalanan belajar peserta didik. Peralihan dari satu tahap ke
tahap berikutnya tidak hanya memindahkan siswa ke lingkungan akademik yang
baru, tetapi juga menuntut penyesuaian psikologis yang sering kali berat. Peserta
didik perlu menata ulang cara belajar, mendefinisikan ulang identitas akademik, serta
membangun jaringan sosial yang berbeda dari tahap sebelumnya. Kerentanan ini
makin meningkat ketika perubahan dunia berlangsung sangat cepat dalam teknologi,
ekonomi, dan pola kehidupan social sehingga tekanan adaptasi saat memasuki
masa transisi menjadi semakin kompleks (Parkes, 2023). Dalam konteks ini,
pendidikan berkelanjutan tidak lagi cukup dipahami sebagai pendidikan yang
berorientasi pada isu lingkungan atau kurikulum ekologis, melainkan sebagai
kemampuan sistem pendidikan untuk menjaga agar perkembangan peserta didik
berjalan konsisten, selaras, dan tidak terputus dari satu tahap ke tahap berikutnya
(Vi7, 2024).

Di tengah situasi tersebut, artikel ini memusatkan perhatian pada “krisis
keberlanjutan perkembangan peserta didik”, yakni keadaan ketika peserta didik
mengalami gangguan dalam mempertahankan arah perkembangan dirinya secara
stabil lintas jenjang. Krisis ini bukan sekadar kesulitan adaptasi sesaat, melainkan
tanda bahwa proses perkembangan psikologis, sosial, dan akademik tidak terhubung
secara mulus antara tahap lama dan tahap baru. Gejalanya dapat berupa
kebingungan menghadapi tuntutan yang berubah, merosotnya motivasi, penurunan
capaian, hingga kesulitan menyesuaikan diri secara emosional maupun sosial (Cage
et al.,, 2021). Fenomena ini tampak jelas pada transisi SMA ke perguruan tinggi,
ketika mahasiswa baru sering menghadapi guncangan pola belajar, tekanan identitas
akademik, dan tuntutan kemandirian yang belum pernah dialami sebelumnya
(Parkes, 2023). Pola serupa juga muncul pada transisi perguruan tinggi ke dunia
kerja, saat lulusan baru berhadapan dengan ketidakpastian peran, pergeseran
standar kompetensi, serta tekanan sosial-ekonomi yang berbeda dari ekosistem
kampus.

Sejumlah studi terdahulu telah menegaskan bahwa masa transisi pendidikan
merupakan periode yang rentan bagi peserta didik. Parker dan kolega
menggambarkan bagaimana peralihan ke perguruan tinggi sering disertai pergulatan
identitas akademik dan tekanan adaptasi. Conley menambahkan bahwa regulasi diri
serta efikasi diri menjadi modal penting untuk bertahan dalam perubahan, peran
dukungan guru dan teman sebaya dalam membantu kesinambungan perkembangan
peserta didik. Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut umumnya masih memeriksa
transisi sebagai peristiwa yang berdiri sendiri, atau menyoroti faktor tertentu secara
terpisah. Kajian terdahulu lebih banyak membahas transisi akademik secara
terpisah, namun belum mengkaji keberlanjutan perkembangan psikologis peserta
didik sebagai proses yang utuh lintas tahap (Yoon et al., 2021). Akibatnya,
pemahaman tentang bagaimana peserta didik dapat mempertahankan arah
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perkembangan secara konsisten dari satu jenjang ke jenjang lain masih belum
tergambar secara komprehensif.

Bertolak dari celah tersebut, artikel ini menawarkan kontribusi konseptual
dengan menempatkan krisis keberlanjutan perkembangan sebagai isu inti dalam
pendidikan berkelanjutan. Telaah ini mengintegrasikan beberapa kerangka teori yang
saling melengkapi: Self-Determination Theory yang menegaskan bahwa
perkembangan yang stabil mensyaratkan terpenuhinya kebutuhan otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan sosial (Barbosa et al., 2018). Self-Efficacy Theory
Bandura yang menjelaskan bagaimana keyakinan diri memengaruhi persistensi
peserta didik ketika menghadapi tantangan baru (Lee et al., 2022). Teori regulasi diri
Zimmerman yang menunjukkan peran strategi belajar dan pengelolaan emosi dalam
menjaga ketahanan selama transisi; serta konsep kesadaran diri Goleman yang
membantu memahami kemampuan peserta didik membaca situasi dan mengenali
kebutuhan perkembangan dirinya secara reflektif (Kwon et al., 2018). Seluruh
kerangka tersebut kemudian dipadukan dengan prinsip Education for Sustainable
Development yang menempatkan kesinambungan perkembangan peserta didik
sebagai pusat dari pendidikan berkelanjutan (Sinakou et al., 2019). Dengan sintesis
ini, artikel diharapkan memberi cara pandang yang lebih utuh tentang mengapa
transisi sering memicu krisis, sekaligus bagaimana sistem pendidikan dapat
merancang dukungan yang tidak parsial.

THEORETICAL REVIEW

Konsep keberlanjutan Perkembangan Peserta Didik

Landasan teori artikel ini bertumpu pada pemahaman bahwa perkembangan belajar
peserta didik merupakan proses yang bersifat berkelanjutan, tidak berhenti pada
pencapaian akademik sesaat. Dalam perspektif teori perkembangan belajar,
keberlanjutan perkembangan muncul dari interaksi unsur psikologis, sosial, dan
emosional yang saling membentuk kesiapan peserta didik untuk terus tumbuh
sepanjang lintasan pendidikan (Holst, 2023). Keberlanjutan bukan hanya tentang
“naik kelas” atau “lulus jenjang”, melainkan tentang apakah peserta didik mampu
membawa bekal perkembangan dari tahap sebelumnya untuk menghadapi tuntutan
tahap berikutnya secara sehat dan produktif. Berbagai studi menjelaskan bahwa
fondasi keberlanjutan perkembangan ini lahir dari kapasitas internal peserta didik
seperti identitas akademik yang stabil, keterampilan metakognitif, motivasi belajar,
dan kemampuan regulasi diri (Sidiropoulos, 2022). Identitas akademik membantu
peserta didik memahami siapa dirinya dalam konteks belajar, sementara metakognisi
memampukannya membaca strategi belajar yang efektif bagi dirinya. Motivasi belajar
dan regulasi diri kemudian berfungsi sebagai tenaga penggerak yang menjaga
konsistensi perkembangan ketika tantangan akademik meningkat.

Dalam psikologi pendidikan, perkembangan peserta didik jarang dipahami
sebagai alur yang linear (Stoliarchuk et al., 2023). Banyak teori menekankan sifatnya
yang dinamis, kontekstual, serta sangat dipengaruhi oleh perubahan lingkungan dan
tuntutan social (Chen et al., 2020). Artinya, keberlanjutan perkembangan baru bisa
terjadi jika sistem pendidikan memberi ruang bagi peserta didik untuk menyesuaikan
diri secara bertahap secara kognitif, sosial, dan emosional, bukan sekadar mengejar
capaian kurikulum (Yadav, 2023). Sejalan dengan itu, konsep Education for
Sustainable Development (ESD) menempatkan perkembangan manusia sebagai
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pusat pendidikan berkelanjutan (Zhang et al., 2020). ESD memandang keberlanjutan
pendidikan sebagai proses pemberdayaan peserta didik agar mampu berpikir kritis,
adaptif, dan berpartisipasi aktif dalam perubahan sosial-lingkungan secara
berkesinambungan (Ribeiro-Silva et al., 2023). Dengan kata lain, keberlanjutan
pendidikan tidak berdiri terpisah dari keberlanjutan perkembangan peserta didik;
keduanya saling menaut (Molnar et al., 2024). Pendidikan dinilai “berkelanjutan” bila
peserta didik mampu memelihara pertumbuhan dirinya secara konsisten lintas tahap,
baik pada ranah kognitif, afektif, maupun sosial (Espino-Diaz- et al., 2025)

Transisi Pendidikan sebagai Fase Rentan

Jika keberlanjutan perkembangan dipahami sebagai kesinambungan lintas tahap,
maka masa transisi adalah titik yang paling menentukan apakah kesinambungan itu
terjaga atau justru terputus (Uka & Uka, 2020). Literatur menunjukkan bahwa krisis
perkembangan peserta didik sering kali terlihat jelas ketika mereka memasuki
jenjang baru, karena transisi menuntut perubahan peran yang cepat sekaligus
memaksa peserta didik mengambil kendali lebih besar atas proses belajarnya
(Higgins et al., 2021). Dalam situasi ini, tugas psikologis yang harus mereka jalani
bukan hanya “mengikuti pembelajaran baru”, melainkan membentuk ulang cara
belajar, cara memaknai diri, dan cara membaca lingkungan (Mayerhofer et al., 2023).
Pada transisi dari sekolah menengah pertama ke sekolah menengah atas, atau dari
sekolah menengah ke perguruan tinggi, peserta didik biasanya dihadapkan pada
transformasi sistem pembelajaran yang lebih menuntut kemandirian, beban
akademik yang lebih padat, dan lingkungan sosial yang berbeda (Sachdeva &
Mahajan, 2022). Perubahan yang terlalu cepat sering menimbulkan rasa tidak
familier dan tekanan adaptif, sehingga peserta didik mudah mengalami kebingungan
identitas belajar dan kemunduran motivasi. Alih-alih berkembang secara gradual,
mereka seakan “dipaksa melompat” untuk mengejar standar baru (Xu et al., 2023).
Kerentanan serupa terjadi pada transisi dari perguruan tinggi menuju dunia kerja.
Pada fase ini, peserta didik berhadapan dengan standar profesionalisme, tanggung
jawab korporat, budaya kerja, serta tuntutan kinerja yang sangat berbeda dari kultur
akademik (Santisi et al., 2018). Jika kesiapan psikologis tidak mencukupi, individu
dapat mengalami stagnasi perkembangan, bahkan kemunduran yang memicu krisis
lebih luas seperti quarter-life crisis (Faihs et al., 2023). Situasi ini menegaskan bahwa
transisi bukan sekadar proses administratif, melainkan momen psikososial yang
menentukan arah perkembangan peserta didik (Korchagin & Lobanova, 2025).

Self-Awareness dalam Perkembangan

Salah satu pilar psikologis yang paling dasar dalam menjaga keberlanjutan
perkembangan adalah self-awareness atau kesadaran diri (Napitupulu & Minarni,
2023). Self-awareness memberi peserta didik kemampuan untuk memahami posisi
dirinya dalam proses belajar: apa kekuatan dan keterbatasannya, bagaimana gaya
belajarnya, nilai apa yang ia pegang, serta tujuan apa yang ingin ia capai(Rachmania
& Fuadah, 2023). Tanpa kesadaran semacam ini, proses belajar mudah kehilangan
arah karena peserta didik tidak memiliki peta internal untuk membaca kebutuhan
perkembangan dirinya. Goleman menempatkan self-awareness sebagai inti
kecerdasan emosional, yakni kapasitas untuk mengenali apa yang sedang dirasakan
dan mengapa, kemudian menggunakannya sebagai landasan pengambilan
keputusan yang lebih sehat (Kwon et al., 2018). Dalam konteks transisi pendidikan,
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kesadaran diri membuat peserta didik mampu menyadari bahwa strategi lama tidak
lagi cocok, sehingga ia dapat menyiapkan respons baru. Dengan kesadaran diri yang
baik, peserta didik bisa lebih reflektif: kapan ia harus meminta bantuan, kapan ia
perlu menyesuaikan target, dan bagaimana ia dapat merawat motivasinya sendiri
(Rossiter et al., 2024). Literatur juga menunjukkan bahwa rendahnya self-awareness
kerap menjadi pemicu awal krisis keberlanjutan. Peserta didik yang tidak mengenali
dirinya secara utuh cenderung kesulitan menavigasi perubahan peran dan tuntutan
baru, sehingga mudah terjebak pada rasa tidak mampu, chaos, atau kebingungan
identitas (Keane et al., 2022). Ketika self-awareness melemah, peserta didik
kehilangan kompas internalnya; akibatnya, transisi yang seharusnya menjadi bagian
pertumbuhan justru terasa sebagai ancaman.

Self-Efficacy dan Dampaknya pada Adaptasi

Di samping kesadaran diri, self-efficacy menjadi energi psikologis yang menentukan
apakah peserta didik berani melanjutkan perkembangan pada situasi baru. Teori
social cognitive dari Bandura menekankan bahwa keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya sendiri memengaruhi keberanian menghadapi tantangan,
persistensi ketika menemui kesulitan, serta kemampuan menyusun strategi belajar
yang efektif (Branch, 2021). Self-efficacy bekerja sebagai “mesin pendorong”, karena
peserta didik yang percaya diri cenderung memaknai tantangan sebagai peluang
berkembang dan bukan ancaman (Shank et al., 2025). Kepercayaan diri ini sangat
relevan dalam masa transisi. Ketika memasuki jenjang baru, tuntutan akademik dan
sosial biasanya meningkat. Peserta didik dengan self-efficacy tinggi lebih mampu
bertahan karena ia yakin dapat belajar ulang, mencoba strategi baru, atau meminta
dukungan dengan cara adaptif (Guay, 2022). Sebaliknya, self-efficacy yang rendah
sering disertai rasa ragu, kecemasan akademik, serta kecenderungan menarik diri ,
semuanya berpotensi memutus kesinambungan perkembangan (Laurenza et al.,
2024). Self-efficacy juga tidak berdiri sendiri; ia berhubungan erat dengan dukungan
lingkungan. Ketika peserta didik mendapat umpan balik empatik dari guru, dorongan
dari keluarga, atau penerimaan dari komunitas, self-efficacy cenderung meningkat.
Dalam konteks pendidikan tinggi, mentoring dan coaching terbukti mampu
memperkuat efikasi diri karena peserta didik merasa tidak berjalan sendiri dalam
menghadapi perubahan (Akinla et al., 2018). Artinya, efikasi diri merupakan faktor
internal yang rapuh bila tidak ditopang sistem dukungan social (Gehreke et al.,
2024).

Self-Regulation sebagai Kunci Keberlanjutan

Pilar ketiga yang menentukan kesinambungan perkembangan adalah self-regulation.
Dalam teori Zimmerman, regulasi diri dimaknai sebagai kemampuan peserta didik
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya, termasuk
mengelola waktu, menjaga fokus, serta menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan
(Zimmerman, 2010). Regulasi diri bukan hanya soal disiplin akademik, melainkan
juga ketahanan emosional dalam menghadapi tekanan. Peserta didik dengan
regulasi diri yang kuat memiliki kecenderungan lebih stabil saat transisi: mereka
mampu menetapkan tujuan realistis, mengelola stres, serta mencari cara baru untuk
tetap belajar secara efektif (Fuente et al., 2020). Literatur menunjukkan bahwa self-
regulation memperkuat ketahanan psikologis karena memberi peserta didik kontrol
atas responsnya terhadap perubahan, sehingga ia tidak mudah terjebak pada
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helplessness. Bahkan, kemampuan regulasi diri yang terbangun sejak remaja
terbukti dapat bertahan secara longitudinal bila sistem pembelajaran mendukungnya
(Beekman et al., 2021). Kelemahan self-regulation justru menjadi salah satu faktor
yang paling konsisten memperburuk krisis keberlanjutan. Peserta didik yang belum
terbiasa mengatur waktu, menetapkan prioritas, atau memonitor emosi, akan cepat
kewalahan saat tuntutan jenjang baru meningkat (Donkoh & Mensah, 2023). Karena
itu, penguatan regulasi diri tidak dapat dipandang sebagai pelengkap, melainkan
syarat utama bagi keberlanjutan perkembangan.

Kerangka Konseptual

Sintesis teori di atas menunjukkan bahwa krisis keberlanjutan perkembangan
peserta didik merupakan fenomena multidimensi yang dipengaruhi oleh interaksi
faktor individu dan faktor lingkungan. Pada tingkat individu, keberlanjutan sangat
ditopang oleh tiga pilar psikologis: self-awareness untuk menjaga orientasi diri, self-
efficacy untuk mempertahankan keberanian berkembang, dan self-regulation untuk
mengelola proses adaptasi secara aktif (Gutierrez, 2021). Ketiganya bekerja saling
terkait. Self-awareness yang baik memberi peserta didik peta internal untuk
membaca tantangan, self-efficacy memberi energi untuk menghadapinya, dan self-
regulation memberi alat praktis untuk menjalani adaptasi secara terarah (Raudha T.
Vazari, Milda Febby Farensiam, Dini Amelisa, 2025). Pada tingkat sosial dan
institusional, keberlanjutan perkembangan dipengaruhi oleh kualitas dukungan yang
diterima peserta didik. Dukungan guru, dosen, maupun institusi menjadi faktor
protektif penting karena memberi rasa aman psikologis dan scaffolding adaptasi
(Versteeg & Kappe, 2021). Teman sebaya dan komunitas belajar juga berfungsi
sebagai ruang pertenaan sosial yang menstabilkan emosi peserta didik ketika
menghadapi perubahan (Shao et al., 2025). Di sisi lain, dukungan keluarga sering
menjadi fondasi emosional yang menentukan apakah peserta didik merasa cukup
kuat untuk menavigasi transisi (Akinla et al., 2018). Tanpa jaringan dukungan ini,
beban transisi mudah berubah menjadi krisis.

Literatur juga menegaskan bahwa faktor institusional dapat memperparah
atau memperbaiki krisis keberlanjutan. Kurikulum yang kaku, minimnya program
bridging, serta ketiadaan mentoring berkelanjutan membuat peserta didik kehilangan
arah secara structural (Kunrath, KamilaRamanujan, 2021). Sebaliknya, program
intervensi seperti Positive Behavior Interventions and Supports (PBIS) terbukti efektif
karena menyediakan dukungan proaktif dan berjenjang yang menumbuhkan
kesiapan psikologis, keterlibatan belajar, serta regulasi perilaku (Husic, 2024). Peer
mentoring juga konsisten ditemukan sebagai strategi yang memperkuat adaptasi
sosial-emosional peserta didik baru serta menurunkan risiko dropout (Garcia et al.,
2024). Dengan kata lain, keberlanjutan perkembangan merupakan hasil harmoni
antara kapasitas pribadi dan desain dukungan sistemik.

Berdasarkan teori di atas, krisis keberlanjutan muncul saat transisi ketika self-
awareness, self-efficacy, dan self-regulation melemah serta dukungan sosial-
institusional rendah. Situasi ini menjelaskan mengapa transisi pendidikan sering
menjadi titik rapuh: peserta didik dituntut menyesuaikan diri secara cepat, tetapi tidak
selalu memiliki pilar psikologis kuat ataupun ekosistem pendukung yang cukup
(Godfrey et al., 2018). Karena itu, keberlanjutan perkembangan peserta didik perlu
diposisikan sebagai indikator penting mutu pendidikan, bukan sekadar isu individual
(Blaskov et al., 2019). Ketika perkembangan tidak berlanjut secara sehat,
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dampaknya bukan hanya prestasi yang menurun, tetapi juga meningkatnya stres,
kecemasan, burnout akademik, hingga risiko putus studi atau terhambatnya
kesiapan karier jangka panjang .

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kajian literatur sistematis untuk memahami
secara utuh krisis keberlanjutan perkembangan peserta didik dalam konteks
pendidikan modern (Boroel-cervantes, 2021). Pemilihan desain ini didasarkan pada
kebutuhan studi untuk menyatukan temuan-temuan empiris lintas negara dan lintas
jenjang pendidikan, sehingga hasilnya tidak sekadar bersifat konseptual, tetapi juga
merefleksikan bukti ilmiah dari penelitian sebelumnya (Vidal & Olley, n.d.). Dengan
pendekatan ini, artikel berupaya memetakan bagaimana krisis perkembangan
muncul, faktor-faktor apa yang paling berpengaruh, serta intervensi pendidikan apa
yang dinilai efektif untuk menopang keberlanjutan perkembangan peserta didik
dalam jangka panjang (Akinla et al., 2018). Fokus kajian diarahkan pada tiga lapisan
utama, yaitu: (1) bentuk krisis keberlanjutan perkembangan yang tampak terutama
pada masa transisi, misalnya transisi antartingkat pendidikan atau transisi dari
sekolah ke dunia kerja, (2) faktor psikologis yang berulang muncul dalam literatur
sebagai penentu daya tahan perkembangan, yaitu self-awareness, self-efficacy, dan
self-regulation, serta (3) faktor sosial-institusional yang memperkuat atau
melemahkan keberlanjutan perkembangan, seperti dukungan guru, teman sebaya,
keluarga, iklim sekolah, dan keberadaan program transisi (Leavitt et al., 2022).
Dengan kerangka fokus ini, telaah diarahkan untuk menjawab pertanyaan tentang
pola krisis perkembangan, penyebab dominannya, dan jalur solusi yang realistis bagi
pendidikan berkelanjutan (Gehreke et al., 2024).

Sumber Data dan Strategi Pencarian

Sumber data penelitian berupa artikel-artikel ilmiah internasional yang diperoleh
melalui penelusuran terstruktur pada basis data akademik bereputasi. Proses
pencarian dilakukan pada beberapa database internasional, yaitu Scopus, ERIC,
Google Scholer. Pencarian literatur menggunakan kombinasi kata kunci yang
dirangkai dengan operator Boolean (Rabin et al., 2022). Search string utama yang
digunakan adalah: (“student development sustainability” OR “development
sustainability”) AND (“transition in education” OR “educational transition”) AND (“self-
awareness” OR “self-efficacy” OR “self-regulation” OR “PBIS” OR “peer mentoring”).
Pencarian dibatasi pada artikel jurnal peer-review dengan rentang publikasi 2014—
2025, berbahasa Inggris atau Indonesia, serta relevan dengan konteks transisi
pendidikan dan keberlanjutan perkembangan peserta didik (Unjah et al., 2024).
Pencarian terakhir dilakukan pada 25 November 2025 dan menghasilkan total awal
(704) artikel dari seluruh database sebelum tahap penghapusan duplikat dan
penyaringan PRISMA (Leavitt et al., 2022). Dari hasil pencarian awal diperoleh artikel
dari Scopus (n=275), ERIC (n=229), Google Scholer (n=200).

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Artikel yang terkumpul kemudian diseleksi melalui kriteria inklusi dan eksklusi
sebagaimana ringkasannya ditampilkan pada Tabel pada table 1. Kriteria inklusi
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eksklusi meliputi: (1) artikel jurnal peer-reviewed, (2) relevan dengan tema
keberlanjutan perkembangan peserta didik terutama dalam situasi transisi, (3)
memuat pembahasan variabel psikologis (self-awareness, self-efficacy, self-
regulation) atau dukungan sosial-institusional, serta (4) menyediakan temuan empiris
atau model intervensi yang dapat disintesis (Simén-Grabalos et al., 2025). Adapun
eksklusi diterapkan pada tulisan populer tanpa data akademik, artikel yang keluar
dari konteks transisi maupun perkembangan berkelanjutan, studi duplikat, serta
publikasi yang tidak menyediakan teks lengkap. Dengan kriteria ini, literatur yang
dianalisis benar-benar berada dalam jalur pertanyaan penelitian (Sanchez-
Santamaria et al., 2021).

Tabel 1. Kriteria inklusi-eksklusi

Kriteria Inklusi (dimasukkan) Kriteria Eksklusi (dikeluarkan)
Artikel jurnal peer-reviewed Tulisan populer / opini tanpa data
akademik
Relevan dengan keberlanjutan Tema di luar transisi atau keberlanjutan
perkembangan peserta didik dan konteks perkembangan
transisi pendidikan
Membahas variabel psikologis (self- Studi yang tidak memuat variabel

awareness, self-efficacy, self-regulation) atau  psikologis/sosial yang relevan
dukungan sosial-institusional

Menyediakan temuan empiris atau model Duplikat / artikel kembar
intervensi yang bisa disintesis
Full-text tersedia Full-text tidak tersedia / tidak bisa diakses

Prosedur Penyaringan (Alur PRISMA)

seleksi mengikuti pola bertingkat yang selaras dengan prinsip PRISMA, Rincian alur
seleksi literatur ditampilkan pada Gambar 1. Dimulai dari identifikasi awal seluruh
artikel yang sesuai kata kunci, dilanjutkan penyaringan judul dan abstrak, kemudian
pembacaan teks penuh untuk menguji kelayakan, hingga penetapan artikel akhir
yang disintesis (Ndlovu et al., 2025). Setiap tahap seleksi dicatat untuk menjaga
transparansi proses, sehingga pembaca dapat menelusuri bagaimana kumpulan
studi akhir terbentuk melalui langkah yang terstruktur dan dapat
dipertanggungjawabkan (Kumar et al., 2024). Hasil akhirnya adalah kumpulan artikel
internasional 31 (tiga pulu satu) yang dinilai paling relevan untuk menggambarkan
krisis keberlanjutan perkembangan peserta didik beserta faktor-faktor penguat
maupun pelemahnya (Simén-Grabalos et al., 2025).
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Records identified from databases (n = 704)
= Scopus (n= 275)
= ERIC (n = 229)
* Google Scholar {n = 200)

Duplicate records removed (n = 274)
Records after duplicates removed (n = 430}

Records screened (titlefabstract) (n = 430)

Records excluded (n = 399}

Full-text articles assessed for eligibility (n = 31)

Studies included in qualitative synthesis / SLR (n = 31)

Gambar 1. Diagram alur seleksi studi berdasarkan PRISMA

Setelah seleksi, data dari setiap artikel diekstraksi menggunakan matriks
ringkasan literatur. Informasi yang dicatat mencakup identitas studi (penulis, tahun,
konteks negara, jenjang pendidikan), tujuan dan desain penelitian, variabel utama
yang dibahas, temuan pokok mengenai krisis keberlanjutan perkembangan, serta
rekomendasi atau intervensi yang diujikan (Consorti et al., 2023). Ekstraksi ini
membantu memastikan bahwa setiap artikel diperlakukan setara dan sistematis,
sekaligus memudahkan peneliti mengidentifikasi pola temuan lintas studi (Akinla et
al., 2018).

Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan dengan thematic synthesis melalui tahapan pengodean isi.
Temuan dari tiap penelitian dibaca ulang untuk menandai konsep kunci, kemudian
diklasifikasikan menjadi tema-tema besar: (1) tema psikologis yang menyorot self-
awareness, self-efficacy, dan self-regulation, (2) tema sosial yang menampilkan
peran guru, teman sebaya, maupun keluarga, (3) tema institusional yang
menggambarkan dukungan sekolah, kurikulum, dan kebijakan transisi, serta (4) tema
intervensi yang memetakan program pendampingan dan penguatan perilaku seperti
PBIS dan peer mentoring (Lavelle et al., 2023). Sintesis lintas tema ini menjadi dasar
penyusunan kesimpulan serta kerangka konseptual krisis keberlanjutan
perkembangan peserta didik (Santos-Rico et al., 2024).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan Umum Kirisis Keberlanjutan Perkembangan

Hasil kajian literatur sistematis menunjukkan bahwa krisis keberlanjutan
perkembangan peserta didik muncul di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari
pendidikan menengah, perguruan tinggi, hingga fase transisi menuju dunia kerja
(Blackmore et al., 2021). Lebih dari dua puluh artikel internasional yang dianalisis
menunjukkan pola yang relatif konsisten: peserta didik menjadi jauh lebih rentan
ketika mereka masuk ke sistem belajar yang berubah signifikan, baik dari sisi
tuntutan akademik, relasi sosial, maupun struktur kelembagaan (Andrews et al.,
2025). Dalam banyak studi, masa transisi pendidikan tampil sebagai momen paling
kritis; pada fase ini ketegangan psikologis sering berujung pada gangguan
keberlanjutan perkembangan (Varty & Popejoy, 2020). Berdasarkan proses seleksi
PRISMA, lebih dari dua puluh artikel yang memenuhi kriteria dianalisis dan disintesis.
Secara tematik, temuan literatur didominasi oleh faktor psikologis, khususnya
penurunan regulasi diri dan keyakinan diri dalam menghadapi tuntutan baru. Selain
itu, temuan juga mengelompok pada tema sosial, seperti dukungan guru, teman
sebaya, dan keluarga, serta tema institusional yang mencakup kebijakan sekolah
atau perguruan tinggi dan keberadaan program transisi (Hill, 2017).

Kerentanan Psikologis pada Masa Transisi

Pada dimensi psikologis, literatur menunjukkan bahwa krisis keberlanjutan
perkembangan berkaitan dengan kesulitan peserta didik dalam mengelola adaptasi
mental dan emosional ketika tuntutan belajar berubah (Ohuakanwa, 2024).
Rendahnya self-awareness dilaporkan membuat peserta didik kurang peka terhadap
perubahan peran dan harapan akademik, sehingga mereka terlambat menyadari
bahwa strategi belajar sebelumnya tidak lagi sesuai. Kondisi ini menyebabkan
kebingungan dalam menentukan target perkembangan, memilih strategi belajar baru,
dan mengenali sumber bantuan yang dibutuhkan. Pola ini banyak ditemukan pada
fase awal transisi jenjang pendidikan, ketika peserta didik menghadapi perbedaan
pola belajar dan ekspektasi akademik yang lebih tinggi (Cruz & Lopes, 2023).
Literatur juga menunjukkan bahwa kerapuhan self-awareness sering beriringan
dengan melemahnya self-efficacy. Sejumlah studi melaporkan bahwa rendahnya
keyakinan diri pada masa transisi mendorong peserta didik memaknai tuntutan baru
sebagai ancaman, yang kemudian meningkatkan kecemasan akademik dan
keraguan terhadap kemampuan diri (Kaiser et al., 2025). Sebaliknya, peserta didik
dengan efikasi diri yang lebih tinggi dilaporkan lebih persisten dan fleksibel dalam
menyesuaikan strategi belajar (Joyner, 2015).

Di antara faktor psikologis yang ditelaah, self-regulation muncul sebagai
faktor yang paling dominan. Temuan menunjukkan bahwa kemampuan mengatur
strategi belajar, emosi, fokus, dan tujuan menjadi pembeda utama antara peserta
didik yang mampu mempertahankan lintasan perkembangan adaptif dan mereka
yang mengalami hambatan selama masa transisi (Higgins et al., 2021). Regulasi diri
yang rendah berkorelasi dengan kelelahan mental, menurunnya keterlibatan belajar,
serta kecenderungan menarik diri dari tantangan akademik (Rahmania, 2023).

Peran Dukungan Sosial-Institusional

Literatur menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam
menjaga keberlanjutan perkembangan peserta didik selama masa transisi. Relasi
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yang suportif dengan guru atau dosen, yang ditandai oleh empati, komunikasi
terbuka, dan umpan balik yang jelas, dilaporkan membantu peserta didik mengelola
kecemasan adaptasi dan menyesuaikan strategi belajar (Karvonen et al., 2023).
Dukungan teman sebaya melalui komunitas belajar, organisasi, atau kelompok
diskusi juga berfungsi sebagai sumber rasa memiliki dan stabilitas emosional
(Rodriguez-Gémez et al., 2024). Studi di berbagai konteks budaya menunjukkan
bahwa relasi positif dengan guru dan teman sebaya berkontribusi pada kestabilan
motivasi dan keseimbangan psikologis peserta didik selama transisi (Ng et al., 2024).

Sebaliknya, rendahnya dukungan sosial seperti guru yang kurang responsif,
iklim pertemanan yang tidak inklusif, atau tekanan keluarga berkorelasi dengan
meningkatnya stres adaptif dan kebingungan arah perkembangan (Chen et al.,
2020). Pada level institusional, literatur menunjukkan bahwa keterbatasan kebijakan
transisi, lemahnya program bridging, dan minimnya mentoring berkelanjutan
meningkatkan risiko krisis keberlanjutan perkembangan (Saleem & Deeba, 2021).
Banyak institusi belum memiliki mekanisme deteksi dini terhadap penurunan
motivasi, meningkatnya absensi, atau melemahnya performa akademik (Beekman et
al., 2021). Selain itu, perubahan kurikulum yang kaku, lemahnya program bridging,
dan minimnya mentoring berkelanjutan membuat peserta didik menghadapi transisi
dalam kondisi “sendirian secara struktural’. Pola ini terutama tampak pada jenjang
yang menuntut kemandirian tinggi, ketika transisi terjadi tanpa scaffolding psikologis
maupun akademik yang cukup (Abdalla & Moussa, 2024). Sebaliknya, keberadaan
program dukungan berjenjang seperti PBIS dan Student Support System dilaporkan
mampu meningkatkan keterlibatan belajar dan regulasi perilaku, khususnya pada
fase transisi di jenjang pendidikan menengah (Taranto & Buchanan, 2020). Ini
memperlihatkan bahwa keberlanjutan perkembangan adalah hasil interaksi: pilar
psikologis individu membutuhkan dukungan sosial yang hangat sekaligus ekosistem
institusional yang terstruktur agar transisi tidak menjadi titik putus perkembangan
(Keane et al., 2022).

Dampak Krisis dan Jalur Intervensi
Literatur melaporkan bahwa krisis keberlanjutan perkembangan berdampak
langsung pada kesejahteraan psikologis dan performa belajar peserta didik. Laporan
OECD dan UNESCO menunjukkan meningkatnya burnout akademik, menurunnya
learning engagement, serta meningkatnya risiko dropout pada fase transisi
pendidikan (Cengiz & Peker, 2024). Dampak tersebut tidak hanya terlihat pada
capaian akademik, tetapi juga pada penurunan rasa percaya diri, kebingungan arah
perkembangan, dan stagnasi perkembangan jangka panjang (Li et al., 2025).
Meskipun demikian, literatur juga memperlihatkan bahwa krisis bukan kondisi final
yang tak bisa diubah. Intervensi psikologis dan pedagogis yang tepat mampu
menurunkan risiko krisis secara signifikan (Simén-Grabalos et al., 2025). Di sisi lain,
kajian juga menunjukkan bahwa krisis keberlanjutan perkembangan dapat ditekan
melalui intervensi yang tepat. Program seperti PBIS, pelatihan self-regulated
learning, dan peer mentoring dilaporkan efektif dalam memperkuat kesadaran diri,
regulasi diri, serta keterhubungan sosial peserta didik (Siregar, 2018). Intervensi
yang diterapkan sejak awal masa transisi dilaporkan lebih efektif dalam menahan
penurunan motivasi, meningkatkan adaptasi sosial-emosional, serta menekan risiko
dropout (Coyle et al., 2025).

Hasil kajian literatur sistematis ini menunjukkan bahwa krisis keberlanjutan
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perkembangan peserta didik merupakan fenomena yang bersifat multidimensional
dan tidak dapat dipahami hanya sebagai persoalan akademik semata. Krisis ini
muncul terutama pada masa transisi pendidikan, ketika peserta didik menghadapi
perubahan tuntutan belajar, relasi sosial, dan struktur institusional secara
bersamaan. Temuan tersebut menguatkan pandangan bahwa masa transisi
merupakan fase perkembangan yang krusial, di mana ketidaksiapan psikososial
dapat dengan cepat mengganggu kesinambungan perkembangan peserta didik.
Dominannya temuan pada ranah psikologis menegaskan bahwa pilar internal
individu memainkan peran sentral dalam menjaga keberlanjutan perkembangan.
Self-awareness, self-efficacy, dan terutama self-regulation muncul sebagai fondasi
utama yang menentukan apakah peserta didik mampu beradaptasi secara konstruktif
atau justru mengalami stagnasi perkembangan. Jalur temuan yang memperlihatkan
keterkaitan antara rendahnya self-awareness, melemahnya self-efficacy, dan
rapuhnya self-regulation menunjukkan bahwa krisis berkembang secara bertahap,
bukan secara tiba-tiba. Dengan demikian, krisis keberlanjutan dapat dipahami
sebagai akumulasi ketidaksiapan reflektif, keyakinan diri, dan kemampuan
pengelolaan diri dalam menghadapi perubahan konteks belajar (Zhou, 2024).

Namun demikian, hasil kajian juga menegaskan bahwa keberlanjutan
perkembangan tidak mungkin dibebankan sepenuhnya pada kapasitas individu.
Dukungan sosial dari guru atau dosen, teman sebaya, dan keluarga berperan
sebagai faktor protektif yang dapat menahan atau memperlambat eskalasi krisis.
Relasi edukatif yang hangat dan komunikatif memungkinkan peserta didik
membangun rasa aman psikologis, sehingga mereka lebih mampu menata ulang
strategi belajar dan mengelola tekanan transisi (Abrahams, 2025). Sebaliknya,
rendahnya dukungan sosial mempercepat melemahnya pilar psikologis dan
meningkatkan kerentanan peserta didik terhadap stres adaptif. Pada tingkat
institusional, temuan menunjukkan bahwa krisis keberlanjutan perkembangan juga
mencerminkan Kketerbatasan sistem pendidikan dalam menyediakan jembatan
transisi yang memadai. Minimnya program bridging, lemahnya mentoring
berkelanjutan, serta ketiadaan mekanisme deteksi dini terhadap gejala krisis
memperbesar risiko terjadinya disrupsi perkembangan. Sebaliknya, kehadiran
institusi secara proaktif melalui program dukungan berjenjang, seperti PBIS dan
sistem pendampingan terstruktur, berkontribusi pada stabilitas keterlibatan belajar
dan regulasi perilaku peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan
perkembangan merupakan hasil interaksi antara kesiapan individu dan kualitas
desain sistem pendidikan.

Dampak krisis yang dilaporkan dalam literatur—mulai dari burnout akademik,
penurunan keterlibatan belajar, hingga meningkatnya risiko dropout—menegaskan
urgensi penanganan krisis keberlanjutan sebagai isu strategis dalam pendidikan.
Namun, temuan tentang efektivitas intervensi juga menunjukkan bahwa krisis
bukanlah kondisi final. Intervensi yang dirancang secara preventif, diterapkan sejak
awal masa transisi, dan dilakukan secara terintegrasi terbukti mampu memulihkan
lintasan perkembangan peserta didik. Dengan demikian, pendekatan yang paling
realistis adalah intervensi berlapis yang secara simultan memperkuat pilar psikologis
individu dan membangun dukungan sosial-institusional yang berkelanjutan. Sintesis
ini menegaskan bahwa krisis keberlanjutan perkembangan peserta didik bukan
persoalan akademik tunggal, melainkan persoalan psikososial multidimensi yang
muncul ketika pilar psikologis melemah bersamaan dengan rendahnya dukungan
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sosial-institusional (Russell & Juliff, 2021). Oleh sebab itu, keberlanjutan
perkembangan layak diposisikan sebagai indikator mutu pendidikan: kualitas
pendidikan tidak hanya diukur dari nilai atau kelulusan, tetapi juga dari kemampuan
sistem memastikan pertumbuhan pribadi, sosial, dan akademik peserta didik
berlangsung konsisten lintas tahap (Schweinsberg et al., 2021).

SIMPULAN

Kajian literatur sistematis ini  menyimpulkan bahwa krisis keberlanjutan
perkembangan peserta didik merupakan fenomena psikososial yang kompleks dan
paling rentan muncul pada masa transisi pendidikan. Krisis tersebut tidak terjadi
secara tiba-tiba, melainkan berkembang sebagai proses yang dipengaruhi oleh
interaksi antara kesiapan psikologis individu dan kualitas dukungan sosial serta
institusional yang tersedia. Temuan menunjukkan bahwa melemahnya self-
awareness, self-efficacy, dan terutama self-regulation menjadi faktor utama yang
mengganggu kesinambungan perkembangan peserta didik ketika mereka
menghadapi tuntutan belajar yang berubah secara signifikan. Selain faktor internal,
keberlanjutan perkembangan peserta didik sangat ditentukan oleh dukungan
eksternal. Relasi yang suportif dengan guru atau dosen, keterhubungan dengan
teman sebaya, serta dukungan keluarga berperan sebagai faktor protektif yang dapat
menekan eskalasi krisis. Pada level institusional, keberadaan kebijakan dan program
transisi yang terstruktur, seperti mentoring berkelanjutan dan sistem dukungan
berjenjang, terbukti berkontribusi dalam menjaga stabilitas perkembangan peserta
didik. Sebaliknya, ketiadaan dukungan sistemik meningkatkan kerentanan terhadap
stres adaptif dan disrupsi perkembangan. Berdasarkan temuan tersebut, kajian ini
menegaskan pentingnya pendekatan intervensi yang bersifat preventif dan berlapis.
Intervensi yang efektif tidak hanya berfokus pada penguatan kapasitas psikologis
individu, tetapi juga pada penciptaan ekosistem pendidikan yang responsif terhadap
kebutuhan transisi. Dengan demikian, keberlanjutan perkembangan peserta didik
perlu diposisikan sebagai indikator mutu pendidikan, di mana keberhasilan
pendidikan tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari kemampuan
sistem pendidikan dalam memastikan pertumbuhan pribadi, sosial, dan akademik
peserta didik berlangsung secara konsisten lintas tahap perkembangan.
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